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ABSTRACT 
The aim of this research is to analyze the income of shallot farming in Mojoseto 
Village, Gondang District, Nganjuk Regency. Data was collected through structured 
interviews, observation and documentation to calculate the average income from 
two growing seasons. Data analysis includes cost analysis (fixed costs and variable 
costs), revenue analysis, income analysis, and efficiency analysis using the R/C 
ratio. The results of the research show that the total income of shallot farmers in 
Mojoseto Village, Gondang District, Nganjuk Regency. The total average income of 
respondent farmers is Rp. 116,324,790, with income in the first planting season of 
Rp. 10,737,728 and the second planting season is IDR. 105,587,062. Income from 
shallot farming is calculated from farming revenues minus the total costs incurred. 
The R/C Ratio value in the first planting season was 1.4, in the second planting 
season it was 5.1, and the total for planting seasons one and two was 3.2. This 
research shows that shallot farming in Mojoseto Village is efficient and profitable, 
with an R/C Ratio value indicating good business management and potential for 
further development in increasing farmers' income and contribution to the local 
economy. 
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ABSTRAK 
Tujuan pada penelitian ini yaitu menganalisis pendapatan usaha tani bawang 
merah di Desa Mojoseto Kecamatan Gondang, Kabupaten Nganjuk. Data 
dikumpulkan melalui wawancara terstruktur, observasi, dan dokumentasi untuk 
menghitung pendapatan rata-rata dari dua musim tanam. Analisis data meliputi 
analisis biaya (biaya tetap dan biaya tidak tetap), analisis penerimaan, analisis 
pendapatan, dan analisis efisiensi menggunakan rasio R/C. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa total dari pendapatan petani bawang merah di Desa Mojoseto 
Kecamatan Gondang Kabupaten Nganjuk Total pendapatan rata-rata petani 
responden adalah Rp. 116,324,790, dengan pendapatan pada musim tanam 
pertama sebesar Rp. 10,737,728 dan musim tanam kedua sebesar Rp. 
105,587,062. Pendapatan pada usahatani bawang merah dihitung dari penerimaan 
usahatani dikurangi total biaya yang dikeluarkan. Nilai R/C Ratio pada musim 
tanam pertama adalah 1,4, pada musim tanam kedua adalah 5,1, dan total musim 
tanam satu dan dua adalah 3,2. Penelitian ini menunjukkan bahwa usaha tani 
bawang merah di Desa Mojoseto efisien dan menguntungkan, dengan nilai R/C 
Ratio yang menunjukkan pengelolaan usaha yang baik dan potensi untuk 
pengembangan lebih lanjut dalam meningkatkan pendapatan petani serta kontribusi 
terhadap ekonomi lokal. 
Kata kunci: : Bawang Merah;  Analisis Usaha Tani; Pendapatan 
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PENDAHULUAN 

Sektor pertanian adalah  sumber penghasil bahan kebutuhan pokok, sandang, 
dan papan, menyediakan lapangan kerja, memberikan sumbangan terhadap 
pendapatan nasional yang tinggi, dan memberikan devisa bagi negara. 
Pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan petani tergantung pada tingkat 
pendapatan petani dan keuntungan yang didapatkan dari sektor pertanian itu 
sendiri. Sektor pertanian merupakan andalan untuk menigkatkan kesejahteraan 
sebagian besar negara Indonesia karena sebagian besar masyarakat Indonesia 
tinggal di pedesaan dan bekerja di sektor pertanian. Sektor pertanian juga dapat 
menjadi basis dalam mengembangkan kegiatan ekonomi pedesaan melalui 
pengembangan usaha berbasis pertanian yaitu agribisnis dan agroindustry  
(Wedastra, 2022). 
 Keberhasilan pembangunan suatu daerah dapat dilihat dari distribusi 
suatu sektor terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Gambar 1.1 
menunjukkan bahwa Badan Pusat Statistik (BPS) melaporkan, ekonomi Jawa 
Timur menurut besaran produk domestik regional bruto (PDRB) atas dasar harga 
berlaku (ADHB) sebesar Rp. 2,45 kuadriliun sepanjang 2021. Jika diukur 
menurut besaran PDRB atas dasar harga konstan (ADHK) 2020, perekonomian 
Jawa Timur tumbuh 3,57% menjadi Rp. 1,67 kuadriliun pada 2021 dibanding 
tahun sebelumnya. Hal tersebut menunjukkan bahwa pertumbuhan PDRB di 
Jawa Timur tidak terlepas akan adanya dukungan dari sektor pertanian yang 
berperan dalam pembangunan struktur ekonomi di Jawa Timur. Sektor pertanian 
dapat dijadikan salah satu upaya dalam mencapai keberhasilan pembangunan 
ekonomi daerah di Provinsi JawaTimur. Hal tersebut juga menunjukkan bahwa 
sektor pertanian mempunyai kinerja yang baik dalam menghasilkan nilai tambah 
yang meningkat dari tahun ke tahun. Salah satu komoditas unggulan dari sektor 
pertanian di Jawa Timur adalah Bawang Merah (Allium cepa L.). Bawang Merah 
(Allium cepa L.) merupakan tanaman fungsional yang bernilai ekonomi tinggi dan 

mempunyai peluang pasar untuk dikembangkan sebagai usaha agribisnis 
dengan prospek yang cukup menjanjikan. Manfaat tanaman bawang merah 
untuk kesehatan tidak diragukan lagi.  Bawang merah sangat sangat kaya akan 
kandungan yang dibutuhkaan oleh tubuh manusia, seperti serat, vitamin C, 
kalium dan asam folat. Sebagai obat tradisional bawang merah ampuh 
mengatasi sakit maag, kolesterol, diabetes melitus, masalah pernafasan dan 
sebagai bumbu utama dalam setiap masakan (Syawal, 2019).   
 

 
Sumber: Katadata, (2021) 

Gambar 1  
Nilai dan Pertumbuhan PDRB Jawa Timur 

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2021/11/22/jawa-timur-miliki-kabupatenkota-terbanyak-nasional
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2021/11/22/jawa-timur-miliki-kabupatenkota-terbanyak-nasional
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  Ketidak pastian pendapatan menjadi masalah serius bagi petani bawang 
merah di Desa Gondang. Hal ini disebabkan oleh ketiadaan kesepakatan harga 
bawang merah dengan tengkulak, yang membuat pendapatan para petani 
menjadi tidak stabil dan sulit diprediksi. Berdasarkan penjelasan latar belakang di 
atas maka peneliti melakukan penelitian dengan judul “Analisis Pendapatan 
Petani Bawang Merah (Allium cepa L.) : Studi Kasus Di Desa Mojoseto 
Kecamatan Gondang Kabupaten Nganjuk.” 

  Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pendapatan petani bawang 
merah (Allium cepa L.) di Desa Mojoseto Kecamatan Gondang Kabupaten 
Nganjuk, dan melalui penelitian ini diharapkan, dapat menjadi sumber data dan 
informasi bagi penulis maupun pelaku usahatani bawang merah dan membantu 
dalam pengembangan atau peningkatan dalam hal pendapatan usahatani  
bawang merah.  
METODE PENELITIAN 

 Metode penelitian yang diterapkan adalah analisis deskriptif kuantitatif. 
Menurut Sugiyono (2018:147). Penelitian deskriptif digunakan untuk 
menggambarkan atau menjelaskan data yang telah terkumpul sebagaimana 
adanya. Analisis deskriptif kuantitatif, di sisi lain, digunakan untuk mengetahui 
analisis pendapatan usaha tani bawang merah di Desa Mojoseto Kecamatan 
Gondang Kabupaten Nganjuk. 
Populasi dan Sampel Penelitian 

 Menurut Sahputra (2022) populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Populasi Dalam penelitian ini adalah seluruh petani bawang 
merah di Desa Mojoseto Kecamatan Gondang, Kabupaten Nganjuk. Sampel 
yang digunakan dalam penelitian sebanyak 30 responden. Metode penentuan 
sampel dalam penelitian ini dengan rumus Roscoe dalam Sugiyono (2010: 131) 
pada poin pertama yaitu ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah 
antara 30 sampai dengan 500. 
Teknik Pengumpulan Data  

Pengumpulan data dilakukan dengan beberapa metode yaitu: 
1. Wawancara langsung kepada petani bawang merah di Desa Mojoseto 

Kecamatan Gondang Kabupaten Nganjuk yang dijadikan sampel dengan 
menggunakan kuesioner terstruktur yang telah dipersiapkan sebelumnya. 
Wawancara kepada petani bawang merah dilakukan dengan cara 
mendatangi satu persatu petani sampel. 

2. Observasi, yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan melakukan 
pengamatan langsung pada petani bawang merah di Desa Mojoseto 
Kecamatan Gondang Kabupaten Nganjuk. Hal ini bertujuan untuk 
mengetahui kondisi dari objek penelitian, juga untuk memperoleh informasi 
yang lebih jelas mengenai keadaan responden. 

3. Dokumentasi, adalah metode pengumpulan data dengan cara meneliti 
dokumen-dokumen yang ada dan dapat digunakan peneliti. 

Teknik Analisis Data  

Analisis efisiensi pendapatan pada usahatani bawang merah menggunakan 
metode tabulasi data dan komputer.  Data yang diperoleh disederhanakan dalam 
bentuk tabulasi, kemudian diolah secara komputerisasi dengan menggunakan 
rumus-rumus yang telah ditetapkan sebagai berikut: 
a. Analisis Biaya 

Biaya usahatani dapat diklasifikasikan menjadi dua yaitu, biaya tetap (fixed 
cost) dan biaya tidak tetap (variable cost). Biaya umumnya diartikan sebagai 
biaya yang relatif tetap jumlahnya dan terus dikeluarkan walaupun output 
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yang diperoleh banyak atau sedikit, misalnya pajak (tax). Biaya tetap dapat 

pula dikatakan biaya yang tidak dipengaruhi oleh besarnya produksi 
komoditas pertanian, misalnya penyusutan alat dan gaji karyawan. Biaya tidak 
tetap (variable cost) merupakan biaya yang besar kecilnya dipengaruhi oleh 

produksi komoditas pertanian yang diperoleh  (Rahim & Hastusi, 2017). Total 
biaya merupakan jumlah dari biaya tetap dan biaya tidak tetap (variable), yang 
dirumuskan sebagai berikut: 

TC = TFC+ TVC 
Keterangan: 

     TC= Total Cost (Total Biaya) 
TFC= Total Fix Cost (Total Biaya Tetap) 
TVC= Total Variable Cost (Total Biaya Variabel) 

b. Analisis Penerimaan 
Penerimaan usahatani yaitu penerimaan dari sumber-sumber usahatani 

bawang merah meliputi nilai jual hasil, penambahan jumlah inventaris, nilai 
produkyang dikonsumsi petani dan keluarganya. Penerimaan usahatani 
didapat melalui perkalian antara produksi yang diperoleh dengan harga 
jualnya. Besarnya pendapatan petani dan usahatani dapat menggambarkan 
kemajuan ekonomi usahatani dan besarnya tingkat pendapatan ini juga 
digunakan untuk membandingkan keberhasilan petani yang satu dengan 
petani yang lainnya  (Ratu et al., 2021). 

TRi= YiPi 
Keterangan: 
TRi= Total Revenue (Penerimaan Usahatani) 
Yi= Output (Produksi dalam suatu Usahatani) 
Pyi= Price (Harga Produk) 

c. Analisis Pendapatan 

Selain biaya produksi bawang merah, ada juga Pendapatan/Revenue 
yaitu berapa jumlah pendapatan yang akan diperoleh dengan memproduksi 
usaha tani ubi jala. Adapun rumus mencari pendapatan usaha yaitu : 

 
𝜋 = TR-TC 

 Keterangan :  

 𝜋   : Pendapatan atau keuntungan usahatani (Rp/kg)  

 𝑇𝑅 : Total penerimaan usahatani (Total revenue) (Rp)  
 𝑇𝐶 : Total pengeluaran usahatani (Total cost) (Rp) 
d. Analisis Efisiensi 

   Efisiensi usaha pada usahatani bawang merah dianalisis dengan 
menggunakan R/C. Menurut  Isyanto et al., (2016) analisis R/C dapat 
digunakan untuk mengukur efisiensi suatu usahatani dengan persamaan 
sebagai berikut: 

E = R/C 
 Keterangan: 
 E = Efisiensi usahatani 
 R = Penerimaan (Revenue) (Rp) 
 C = Biaya (Cost) (Rp) 
 Jika:  
 R/C > 1 berarti usahatani efisien 
 R/C = 1 berarti keuntungan usahatani bernilai nol 
 R/C < 1berati usahatani efisien 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Identitas Responden 
 Petani adalah orang-orang yang melakukan usaha untuk memenuhi 
kebutuhan disektor pertanian. Guna memperoleh informasi mengenai usaha 
pertanian yang sedang dijalankan Identitas para petani yang diwawancarai 
merupakan salah satu faktor penting untuk memudahkan proses penelitian. 
Berikut merupakan identitas para petani atau responden yang diwawancarai, 
meliputi usia, tingkat pendidikan, jumlah anggota keluarga, pengalaman bertani, 
dan luas lahan yang dimiliki petani. 

         a) Umur Responden 

Kematangan, kemampuan berpikir, dan kemampuan bekerja sangat 
dipengaruhi oleh umur petani. Para petani muda umumnya lebih mampu secara 
fisik dan relatif mudah menerima inovasi baru dibandingkan petani tua. Oleh 
karena itu, perbedaan usia berfungsi sebagai indikator untuk mengevaluasi 
kemampuan tenaga kerja, meskipun para petani yang lebih tua memiliki 
kemampuan fisik yang lebih rendah, mereka memiliki pengalaman kerja yang 
relatif lebih banyak sehingga dianggap lebih inovatif dalam menangani inovasi 
baru.  

Tabel 1 tersebut menunjukan bahwa jumlah responden yaitu sebanyak 30 
petani bawang merah, pada umur 31-49 dengan jumlah responden sebanyak 23 
petani memiliki tingkat dominan paling tinggi didalam melakukan usaha tani 
tersebut dengan presentase yaitu 76,6%, sedangkan pada umur 50-59 dengan 
jumlah petani responden sebanyak 6 orang dengan presentase 20% berada 
pada Tingkat kedua dalam melakukan usaha tani tersebut dan pada umur 25-30 
dengan presentase 3,4% hanya terdapat 1 responden. Penelitian ini selaras 
dengan menurut Herdhiansyah dan Midi (2023) pada umumnya petani 
responden berumur tahun 27-36 atau 36,84 persen dari keseluruhan petani 
responden bawang merah, kategori umur tersebut secara fisik tergolong masih 
kuat untuk bekerja mengelola usaha tani. 

      b) Tingkat Pendidikan responden 

Pendidikan merupakan salah satu faktor kunci dalam mengembangkan 
usaha pertanian untuk mencapai hasil yang optimal dan pendapatan yang lebih 
menguntungkan. Jenis pendidikan yang dimaksud adalah pendidikan formal. 
Namun, hal ini tidak menutup kemungkinan bahwa pendidikan non-formal seperti 
pelatihan, penyuluhan dan magang juga dapat mempengaruhi keterampilan para 
petani. Pendidikan dapat mempengaruhi pola pikir petani dalam pengembangan 
usaha pertanian, khususnya dalam pengenalan teknologi pertanian baru untuk 
mencapai produksi yang optimal. Semakin tinggi tingkat pendidikan formal petani 
maka semakin tinggi pula pengetahuan teknisnya. Tingkat pendidikan petani 
responden dapat dilihat secara lengkap pada tabel berikut. 

Tabel 1 
 Umur Responden 

No Golongan Umur (Tahun) jumlah (Orang) Presentase (%)  

1 25-30 1 3,4  
2 31-49 23 76,6  
3 50-59 6 20  
Jumlah 30 100  

      Sumber ;Data Primer diolah (2024). 
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Tabel 2 
 Tingkat Pengaruh Pendidikan 

No Tingkat 
Pendidikan 

Jumlah 
(Orang) 

Presentase (%) 

1 SD 10 33 

2 SMP 13 43 

3 SMA 6 20 

4 S1 1 4 

Jumlah 30 100 

Sumber ;Data Primer diolah (2024).  
Tabel 2 menunjukkan bahwa Tingkat Pendidikan petani responden, SD sebanyak 
10 responden dengan presentase 33%, SMP sebanyak 13 responden dengan 
presentase 43%, SMA sebanyak 6 responden dengan presentase 20%, dan S1 
sebanyak 1 responden dengan presentase 4%. Menurut Rosada dan  Amran 
(2022) tingkat pendidikan merupakan jumlah tahun mengikuti pendidikan formal 
yang ditempuh petani pada bangku sekolah dan juga pendidikan dapat 
mempengaruhi perilaku, tingkat adopsi suatu inovasi dan cara berpikir petani 
terutama dalam proses pengambilan keputusan.  

        c)  Jumlah Tanggungan Keluarga 
Besar kecilnya keluarga menunjukkan potensi tenaga kerja seorang petani. 

Selain itu, jumlah anggota keluarga merupakan faktor penting dalam 
meningkatkan produksi dan pendapatan petani. Berikut merupakan jumlah 
tanggungan keluarga petani responden di Desa Mojoseto Kecamatan Gondang 
Kabupaten Nganjuk. 

Table 3 menunjukkan petani responden adalah 3-4 dengan jumlah 
responden mencapai 21 petani dengan presentase 70%, sedangkan jumlah 
tanggungan keluarga 1-2 sebanyak 8 petani dengan presentase 26%, dan 
jumlah tanggungan petani responden 5-6 hanya 1 petani dengan presentase 4%. 
Hal ini menunjukkan bahwa petani responden rata-rata tidak memiliki jumlah 
tanggungan keluarga yang tidak terlalu besar, sehingga hal ini tidak menjadi 
suatu hambatan dalam pengembangan usaha tani bawang merah mendatang. 
Penelitian ini selaras dengan penelitian Petronela dkk (2023) adanya anggota 
keluarga yang dimiliki petani, khususnya yang berusia produktif maka akan 
sangat membantu petani dan memberikan kontribusi dalam kegiatan uasahatani 
dan anggota keluarga yang menjadi tanggungan petani yang memiliki keragaman 
usia baik usia produktif maupun usia belum produktif. 
 

Tabel 3 
 Tanggungan Keluarga 

Sumber ;Data Primer diolah 2024 
 
 
 
 

No JumlahTanggungan 
Keluarga 

Jumlah 
(Orang) 

Presentase (%) 

1 1-2 8 26 

2 3-4 21 70 

3 5-6 1 4 

Jumlah 30 100 
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d)  Luas Lahan Responden 
Tabel 4  

Luas Lahan Petani 

No Luas lahan Jumlah (orang) Persentase 

1 0.25 – 0.5 14 48 
2 0.6 0.8 5 16 
3 1 11 36 

 Jumlah 30 100 

Sumber ;Data Primer diolah 2024                 
 

Tabel 5  
Pengalaman usahatani bawang merah 

No Pengalaman Berusahatani 
(Tahun) 

Jumlah 
(Orang) 

Presentase 
 (%) 

1 5-9 2 6 

2 10-15 17 57 

3 16-25 11 37 

Jumlah 30 100 

  Sumber ;Data Primer diolah 2024 
 
Luas garapan lahan para petani sangat berpengaruh terhadap aktifitas 

petani dan produktivitas usaha taninya. Ketersediaan lahan garapan yang cukup 
bagi petani berarti potensial lahan lokasi penelitian dapat meningkatkan 
pendapatan apabila pengembangan lebih efektif. Para petani responden di Desa 
Mojoseto memiliki luas lahan yang berbeda-beda mulai dari 0,25 ha – 1 ha, 
berikut merupakan tabel luas lahan petani responden di Desa Mojoseto. 

Tabel 4 menunjukkan bahwa petani responden yang memiliki luas lahan  
0.25-0.5 Ha sebanyak 14 petani responden dengan presentase 48%, sedangkan 
untuk luas lahan 0.6-0.8 Ha sebanyak 5 petani responden dengan presentase 
16%, dan luas lahan 1 H ada 11 petani responden dengan presentase 36%, 
dengan demikian petani yang memiliki lahan cukup luas maka memungkinkan 
jumlah produksi yang akan diterima akan tinggi.  Penelitian ini selars dengan 
penelitian menurut Aulia Adetya  (2021) peningkatan  luas  lahan  terjadi  
dikarenakan  tingginya  potensi  bawang  merah  di  daerah  tersebut  sehingga  
petani  di  daer ah  penelitian  beralih  menanam  bawang  merah,  hal tersebut di  
buktikan dengan banyaknya    petani responden yang baru menjalankan  
usahatani  bawang  merah  sekitar  1-5  tahun  lamanya.  
   e)  Pengalaman Responden Dalam Berusaha Tani 

     Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi Tingkat keberhasilan dalam 
berusaha tani selain pendidikan adalah pengalaman. Semakin lama para petani 
mengelola usaha taninya maka semakin banyak pengalaman yang didapatkan. 
Berikut merupakan Tingkat pengalaman atau lama para petani dalam melakukan 
usaha taninya. 

 
  Tabel 5 dapat dilihat bahwa rata-rata Tingkat pengalaman berusaha tani 
para petani responden yang paling banyak diangka 10-15 tahun dengan jumlah 
petani responden 17 petani dengan presentase 57%, untuk pengalaman atau 
lama berusaha tani 16-25 tahun terdapat 11 petani responden dengan 
presentase 37%, dan pengalaman berusaha tani pada 5-9 tahun terdapat 2 
responden dengan presentase 6%. Dari data tersebut dapat diketahui bahwa 
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petani responden rata-rata memliki pengalaman yang cukup lama sehingga tidak 
menjadi suatu hambatan dalam pengembangan berusaha tani bawang merah 
yang akan datang. Penelitian ini selaras dengan W. Kurniawan dkk (2018) 
pengalaman merupakan pengetahuan yang dialami seseorang dalam turun 
waktu yang tidak ditentukan. Pengalaman yang menyenangkan dan memuaskan 
akan berdampak positif untuk melanjutkan mengadopsi suatu inovasi dalam 
berusaha tani.  
 
Analisis Biaya Produksi 

Biaya umumnya diartikan sebagai biaya yang relatif tetap jumlahnya dan 
terus dikeluarkan walaupun output yang diperoleh banyak atau sedikit, misalnya   
pajak (tax). Biaya dalam usaha tani dapat dibedakan menjadi 2 (dua) yaitu biaya 

tetap dan biaya tidak tetap ( biaya variabel ). 
a. Biaya Tetap 

Biaya tetap merupakan biaya yang ditanggung petani yang sifatnya tetap 
dan tidak bergantung pada skala produksi. Besarnya biaya tersebut tidak 
dipengaruhi oleh kenaikan atau penurunan produksi. Menurut Fionasari (2021) 
Biaya tetap Yaitu  biaya  yang  secara  total  tidak  berubah  saat  aktivitas  bisnis  
meningkat  atau menurun.  Masuk   dalam   kelompok   ini   adalah   biaya   
penyusutan (bangunan, mesin, kendaraan dan aktiva tetap lainnya) gaji dan 
upah yang dibayar secara tetap, biaya sewa, biaya asuransi, pajak, dan biaya 
lainnya yang besarnya tidak terpengaruh oleh volume penjualan. Berikut 
merupakan komponen biaya tetap yang dikeluarkan oleh petani bawang merah 
Di Desa Mojoseto Kecamatan Gondang Kabupaten Nganjuk. 

Tabel 6 menunjukkan biaya rata-rata pada penyusutan alat (Cangkul) 
sebesar Rp. 23,375, (Tembilang) Rp. 1,767, (Sprayer) Rp. 72,393 dan (Traktor) 
Rp. 221,667. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar tenaga kerja atau 
pekerja yang dimiliki maka akan semakin besar biaya yang dikeluarkan untuk 
membeli peralatan, begitu juga sebaliknya. Sedangkan biaya tetap dapat 
diperoleh dari biaya usahatani bawang merah di tambah dengan keseluruhan 
biaya-biaya yang nilainya tetap yang dikeluarkan oleh responden petani di Desa 
Mojoseto Kecamatan Gondang Kabupaten nganjuk. Biaya–biaya tersebut adalah 
biaya penyusutan peralatan, dan biaya pajak.  Penelitian ini selaras dengan  
penelitian. Menurut Charles Sikuta dkk (2016) Biaya tetap yang dimaksud adalah 
biaya alat, yaitu komponen biaya yang secara tidak langsung dikeluarkan petani 
untuk setiap tahun produksi, dalam hal ini pemakaian alat-alat dan mesin 
pertanian selama usahatani bawang merah dilakukan Berdasarkan Tabel 6 
Terlihat bahwa total biaya tetap yang dikeluarkan oleh responden petani bawang 
merah yaitu Rp. 319,202 Hal ini disebabkan bahwa kepemilikan lahan usahatani 
bawang merah masih tergolong skala menengah, sehingga pajak yang 
dikeluarkan masih kecil. 

b. Biaya Variabel 

 Menurut Putri (2022) Biaya variabel yaitu biaya yang secara total 
meningkat secara proporsional terhadap peningkatan dalam aktivitas dan 
menurun secara proporsional terhadap penurunan dalam aktivitas. Biaya variabel 
termasuk biaya bahanbaku langsung, tenaga kerja langsung, beberapa 
perlengkapan, beberapa tenaga kerja tidak langsung, alat-alat kecil, pengerjaan 
ulang, dan unit-unit yang rusak.  
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Tabel 6 
 Rata-rata Biaya Tetap Usahatani Bawang Merah 

                 
No. Uraian Rata-rata 

1. Cangkul 23,375 

2. Tembilang 1,767 

3. Sprayer 72,393 

4. Traktor 221,667 

Jumlah 319,202 

 Sumber ;Data Primer diolah 2024 
Tabel 7  

Rata-rata Biaya Variabel Pada Usahatani Bawang Merah 
                    

No Uraian       Biaya Variabel (Rp) 
1 Pupuk 1,178,300 
2 Pestisida 468,333 
3 Tenaga Kerja 11,326,667 
4 Benih (thailand + bauci) 23.833.793 
Total Biaya Variabel (Rp) 37,411,793 

 Sumber ;Data Primer diolah 2024 
Menurut Nurul dkk (2023) biaya variabel didefinisikan sebagai biaya yang 

besar kecilnya dipengaruhi oleh produksi yang diperoleh, sehingga biaya ini 
sifatnya berubah-ubah tergantung dari besar kecilnya produksi yang diinginkan. 
Biaya variabel adalah biaya untuk sarana produksi meliputi biaya tenaga kerja, 
dan input (bibit, pupuk, pestisida). Berdasarkan  tabel 7 dapat diketahui rata-rata 
biaya variabel petani responden untuk penggunaan pupuk yaitu Rp. 1,178,300, 
dan untuk pupuk yang digunakan adalah ZA, Tawon, NPK, KCL.Pestisida adalah 
bahan yang digunakan untuk mengendalikan, menolak, atau membasmi 
organisme pengganggu. Petani responden Di Desa Mojoseto menggunakan 
herbisida, fungisida, dan insektisida. Dapat dilihat bahwa rata-rata biaya variabel 
para petani responden berjumlah Rp. 468,333. Tenaga kerja yang digunakan 
oleh petani responden biasanya dari lingkungan sekitar rumah para petani. 
Dimana tenaga kerja ini mengerjakan mulai dari pengolahan tanah atau lahan, 
penanaman, pembibitan, pemeliharaan dan juga pemanenan. Total tenaga kerja 
yang digunakan oleh petani responden berjumlah 1.805 tenaga kerja, dengan 
rata-rata tenaga kerja yang digunakan yaitu 50 sampai dengan 60 tenaga kerja. 
Dapat dilihat rata-rata biaya variabel yang dikeluarkan oleh petani responden 
berjumlah Rp. 11,326,667. Benih yang digunakan oleh petani responden 
berbeda-beda, pada musim tanam pertama rata-rata para petani responden 
menggunakan jenis benih bawang merah Thailand, dan untuk musim tanam 
kedua rata-rata para petani responden menggunkan jenis benih bawang merah 
bauci. Dapat dilihat pada tabel 7 para petani responden mengeluarkan biaya 
variabel dengan jumlah rata-rata Rp. 23,833,793. Tabel 7 menunjukkan rata-rata 
total biaya variabel para petani responden bawang merah berjumlah Rp. 
37,411,793. Data tersebut dilihat dari rata-rata berdasarkan pada kepemilikan 
yang ada.  
c. Total Biaya 

Total biaya merupakan total biaya yang terdiri dari biaya tetap dan biaya 
variabel. Total biaya bervariasi dari satu usaha ke usaha lain, total biaya suatu 
usaha ditentukan oleh tingkat biaya tetap dan biaya variabel.  Total biaya pada 
penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:  
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Berdasarkan tabel 8 diatas dapat dilihat bahwa rata-rata total biaya yang 
dikeluarkan petani responden sebesar Rp. 51,241,876 jumlah tersebut 
didapatkan dari total biaya tetap dan biaya variabel pada musim satu yaitu Rp. 
25,495,605 ditambah biaya tetap dan biaya variabel pada musim dua yaitu Rp. 
25,746,271. Penelitian ini selaras dengan penelitian menurut Sadaruddin et al., 
n.d (2017) biaya yang dikeluarkan perusahaan atau petani yang tidak 
mempengaruhi hasil output / produksi. Berapapun jumlah output yang dihasilkan 
biaya tetap itu sama saja. 

 
Analisis Penerimaan 

      Penerimaan merupakan jumlah keseluruhan pendapatan yang 
diperoleh dari usaha tani. Penerimaan adalah jumlah produksi dikalikan dengan 
harga jual hasil produksi. Menurut Parinsi (2017) bahwa penerimaan usaha tani 
adalah perkalian antara produksi yang diperoleh dengan harga jual. Berdasarkan 
pendapat ini dapat dengan jelas diketahui bahwa penerimaan yang diterima oleh 
petani dalam jumlah besar atau kecilnya bergantung dari jumlah produksi yang 
dihasilkan yaitu jumlah produksi bawang merah dengan harga yang berlaku, 
semakin besar jumlah produksinya maka semakin besar pula penerimaan yang 
akan diperolehnya. Berikut merupakan rata-rata penerimaan petani responden Di 
Desa Mojoseto Kecamatan Gondang Kabupaten Nganjuk. 

Pada tabel 9 dapat diketahui rata-rata penerimaan petani responden Di 
Desa Mojoseto pada musim tanam 1 berjumlah Rp. 36,233,333 dengan jumlah 
produksi 3,323 Kg dan harga jual Rp. 11,267, menurut hasil wawancara terhadap 
petani responden pada musim pertama harga jualnya sangat menurun hal ini 
disebabkan kegagalan panen yang diakibatkan musim hujan dan serangan 
hama, serta adanya pemasok bawang merah dari luar pulau. Pada musim tanam 
kedua rata-rata penerimaan petani responden berjumlah Rp. 131,333,333 
dengan jumlah produksi sebesar 5,157 Kg dan harga jual Rp. 24,333. Total 
penerimaan rata-rata petani responden dari dua musim tanam dalam satu tahun 
sebesar Rp. 167,566,666. 

Tabel 8 
 Analisis Total Biaya  

No Jenis Biaya Musim  
Tanam 1 

Musim 
 Tanam 2 

Jumlah (Rp) 

1. Biaya tetap 490,638 490,638 981,276 
2. Biaya Variabel 25,004,967 25,255,633 50,230,600 
 Total 25,495,605 25,746,271 51,241,876 

  Sumber ;Data Primer diolah 2024 
 

Tabel 9  
Analisis penerimaan 

No Musim 
tanaman 

Jumlah Produksi  
( Kg ) 

Harga jual  
( Kg ) 

Jumlah (Rp) 

1. Musim 1 3,323 11,267 36,233,333 
2. Musim 2 5,157 24,333 131,333,333 

 Total 8,480 35,600 167,566,666 

     Sumber ;Data Primer diolah 2024 
 

Analisis Pendapatan 
Pendapatan pada usahatani bawang merah diperoleh dari hasil 

penerimaan usahatani di kurangi total biaya yang dikeluarkan. 
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Tabel 10 
Pendapatan rata-rata 

No Biaya Total Musim  
Tanam 1 

Musim  
Tanam 2 

Total 

1. Penerimaan  36,233,333 131,333,333 167,566,666 
2. Biaya Total 25,495,605 25,746,271 51,241,876 

 Jumlah 10,737,728 105,587,062 116,324,790 

Sumber ;Data Primer diolah 2024. 
Tabel 11  

Analisis Efesiensi Usaha Tani Bawang Merah  
No Uraian R/C 

Ratio/Musim 
Perhitungan 
 R/C Ratio 

Nilai 

1. Musim Tanam 1  R/C Ratio = 36,233,333 
                     25,495,605 

= 1,4 

2. Musim Tanam 2 R/C Ratio = 131,333,333 
                     25,746,271 

= 5,1 

3 Hasil Total Musim 1 
dan Musim 2 

R/C Ratio = 167,566,666 
                     51,241,876 

= 3,2  

Sumber : Data Primer diolah 2024 
 
Berdasarkan tabel 10 diketahui jumlah rata-rata pendapatan petani 

responden usaha tani bawang merah sebesar Rp. 116,324,790 dengan rincian 
rata-rata pendapatan pada musim tanam pertama sebesar Rp. 10,737,728 dan 
pada musim tanam kedua diperoleh rata-rata pendapatan sebesar Rp. 
105,587,062. Pada musim tanam pertama rata-rata pendapatan petani 
responden sangat menurun hal ini disebabkan oleh Tingkat curah hujan yang 
sangat tinggi dan terjadi serangan hama (OPT) sehingga mengakibatkan 
kegagalan panen dan turunya harga jual yang disebabkan oleh adanya pemasok 
bawang merah dari luar sehingga harga penjualan dari desa tersebut mengalami 
penurunan yang sangat signifikan. Penelitian ini selaras dengan penelitian 
menurut Muiz et al. (2022) usahatani bawang  merah  mengalami  keuntungan, 
tetapi perlu juga adanya inovasi baru untuk mempertahankannya dari 
penghasilan yang didapat.    

   
Efesiensi Usaha Tani bawang Merah 

Analisis efesiensi dilakukan untuk menggetahui apakah usaha tersebut 
efesien atau tidak. Efisiensi usaha pada usahatani bawang merah dianalisis 
dengan menggunakan R/C.  Menurut Sidabutor (2022) Efisiensi merupakan hasil 
perbandingan antara output fisik dan input fisik. Semakin tinggi rasio output 
terhadap input maka semakin tinggi tingkat efisiensi yang dicapai. Berikut 
merupakan tabel analisis efesiensi pada usaha tani bawang merah Di Desa 
Mojoseto Kecamatan Gondang Kabupaten Nganjuk.   

Berdasarkan hasil analisis dari perhitungan tabel 10 diatas diketahui nilai R/C 
Ratio pada musim tanam pertama adalah 1,4 dan pada musim tanam kedua yaitu 
5,1 perhitungan nilai total R/C Ratio dari musim pertama sampai musim tanam 
kedua yakni sebesar 3,2. Dari analisis tersebut baik musim tanam satu dan musim 
tanam dua maupun total musim tanam satu dan musim tanam dua sesuai dengan 
kriteria apabila R/C Ratio > 1 maka usaha tani tersebut sangat layak atau sangat 
efesien untuk dikembangkan. Ditinjau dari perbandingan tersebut dapat dilihat dari 
total pendapatan dengan total biaya yang lebih besar dari satu. Artinya setiap 
pengeluaran Rp. 1 maka usaha tani bawang merah pada musim pertama akan 
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menghasilkan penerimaan bersih sebesar Rp. 1,4 dan pada musim tanam kedua 
sebesar Rp. 5,1 jika ditotal dari musim tanam satu dan musim tanam dua maka 
menghasilkan penerimaan bersih sebesar Rp. 3,2. Dengan demikian usaha tani 
bawang merah Di Desa Mojoseto Kecamatan gondang Kabupaten Nganjuk dapat 
dikatakan menguntungkan dan efesien untuk dikembangkan. 
 
SIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dianalisis bahwa usaha tani 
bawang merah Di Desa Mojoseto Kecamatan Gondang Kabupaten Nganjuk, 
a. Hasil analisis pendapatan menunjukkan bahwa total dari pendapatan petani 

bawang merah di Desa Mojoseto Kecamatan Gondang Kabupaten Nganjuk 
Total pendapatan rata-rata petani responden adalah Rp. 116,324,790, 
dengan pendapatan pada musim tanam pertama sebesar Rp. 10,737,728 
dan musim tanam kedua sebesar Rp. 105,587,062. Pendapatan pada 
usahatani bawang merah dihitung dari penerimaan usahatani dikurangi total 
biaya yang dikeluarkan. 

b. Efisiensi usaha tani dianalisis menggunakan R/C Ratio, yang menunjukkan 
perbandingan antara penerimaan dengan biaya. Nilai R/C Ratio pada musim 
tanam pertama adalah 1,4, pada musim tanam kedua adalah 5,1, dan total 
musim tanam satu dan dua adalah 3,2. Dari analisis tersebut, usaha tani 
bawang merah terbukti sangat efisien karena nilai R/C Ratio lebih besar dari 
1, menandakan bahwa setiap pengeluaran menghasilkan pendapatan bersih 
yang lebih tinggi, baik pada musim tanam pertama maupun kedua. Total R/C 
Ratio dari kedua musim tanam juga menunjukkan efisiensi yang baik dalam 
pengelolaan usaha. 
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